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RINGKASAN 

 

M INDRA KURNIAWAN. Inventarisasi Hasil Hutan Bukan Kayu pada 

Ekosistem Darat di IUPHKm Gempa-01 Kabupaten Bangka Tengah Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung (dibimbing oleh YULI ROSIANTY dan DELFY 

LENSARI) 

 

 Berdasarkan fungsi ekologis dari wilayah izin HKm Gempa 01 pada 

ekosistem darat dengan luas 75 Ha yang belum dimanfaatkan secara maksimal 

dan untuk mengetahui seberapa besar potensi dari biodiversitas pada wilayah izin 

HKm Gempa 01, maka keberadaan Hasil Hutan Bukan Kayu pada wilayah izin 

HKm Gempa 01 harus terdata dengan jelas. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis keberagaman jenis HBBK yang ada di HKm Gempa 

01, untuk mengetahui dan menganalisis pemanfaatan HHBK di wilayah HKm 

Gempa 01. Metode penelitian ini mengunakan metode kuantitatif, sedangkan 

metode pengambilan plot dilakukan dengan klasifikasi tutupan lahan wilayah 

ekosistem darat seluas 75 Ha. intensitas sampling yang digunakan adalah 2,9% 

dengan pertimbangan citra satelit resolusi sedang. Hasil dari penelitian 

menunjukan bahwa hasil hutan bukan kayu yang ditemukan pada lokasi penelitian 

berjumlah 4 jenis vegetasi yang dimanfaatkan masyarakat yaitu jenis Pedada 

(Sonneratia caseolaris), Aren (Arenga pinata), Nipah (Nypa fruticans), dan 

Resam (Dicranopteris linearis). Indeks Nilai Penting pada tingkat semai tertinggi 

adalah jenis Resam sebesar 42,63%, INP tingkat pancang tertinggi adalah Nipah 

sebesar 29,10%, INP tertinggi pada vegetasi tingkat tiang yakni Pedada sebesar 

20,57%, sedangkan pada tingkat pohon INP tertinggi yaitu Pedada yakni sebesar 

120,48%. Dari analisis vegetasi dapat dihitung Indeks Diversitas Shannon Wiener 

dengan kategori semai 2.28, pancang 2.35, tiang 2.27, pohon 1.74 nilai H’ dapat 

diketahui pada tingkat semai hingga pohon masuk dalam kategori keanekaragman 

spesies tersebut melimpah sedang.  
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SUMMARY 

 

M INDRA KURNIAWAN. Inventory of Non-Timber Forest Products (NTFPs) 

in Land Ecosystems at IUPHKm Gempa 01 Central Bangka Regency, Bangka 

Belitung Islands Province (supervised by YULI ROSIANTY and DELFY 

LENSARI) 

 

 Based on the ecological function of the Gempa HKm 01 permit area in a 

terrestrial ecosystem with an area of 75 Ha which has not been utilized optimally 

and to find out how much the potential for biodiversity is in the Gempa HKm 01 

permit area, the presence of Non-Timber Forest Products in the Gempa HKm 01 

permit area must be recorded clearly. This study aims to identify and analyze the 

diversity of NTFP species in the Gempa 01 HKm, to identify and analyze the 

utilization of NTFPs in the Gempa 01 HKm area. This research method uses a 

quantitative method, while the method of taking plots is carried out by land cover 

classification for an terrestrial ecosystem area of 75 Ha. the sampling intensity 

used is 2.9% with consideration of medium resolution satellite imagery. The 

results of the study showed that the non-timber forest products found at the study 

site totaled 4 types of vegetation used by the community, namely Pedada 

(Sonneratia caseolaris), Aren (Arenga pinata), Nipah (Nypa fruticans), and 

Resam (Dicranopteris linearis) species. The Importance Value Index at the 

highest seedling level was Resam at 42.63%, the IVI at the highest sapling level 

was Nipah at 29.10%, the highest IVI at the pole level vegetation was Pedada at 

20.57%, while at the tree level the highest IVI was Pedada namely 120.48%. 

From the vegetation analysis, the Shannon Wiener Diversity Index can be 

calculated with the category of seedlings 2.28, saplings 2.35, poles 2.27, trees 

1.74, the H' value can be known at the seedling level until the tree is included in 

the category of moderately abundant species diversity. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perhutanan sosial adalah sistem pengelolaan hutan lestari yang dilaksanakan 

dalam Kawasan Hutan Negara atau Hutan Hak/Hutan Adat yang dilaksanakan 

oleh masyarakat setempat atau masyarakat hukum adat, sebagai pelaku utama 

untuk meningkatkan kesejahteraannya, keseimbangan lingkungan dan dinamika 

sosial budaya dalam bentuk Hutan Desa, Hutan Kemasyarakatan, Hutan Tanaman 

Rakyat, Hutan Adat, dan Kemitraan Kehutanan (Peraturan Pemerintah Nomor 23, 

2021). 

Salah satu skema perhutanan sosial adalah Hutan Kemasyarakatan (HKm) 

merupakan salah satu skema Pengelolaan Hutan Berbasis Masyarakat (PHBM). 

Hutan kemasyarakatan adalah Hutan negara yang pemanfaatan utamanya 

ditujukan untuk memberdayakan masyarakat sebagaimana diatur oleh Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan 

Kehutanan dan diatur lebih detail melalui Peraturan Menteri Kehutanan Republik 

Indonesia Nomor 09 Tahun 2021 Tentang Pengelolaan Perhutanan Sosial. 

Pengelolan hutan kemasyarakatan selama ini dicanangkan oleh pemerintah 

secara konseptual mendekati suatu fakta bahwa, pengelolaan hutan telah melalui 

mekanisme yang benar. Namun demikian, pada satu sisi pemerintah seringkali 

mengabaikan pendekatan fisik dan non fisik apabila akan melakukan pengelolaan 

hutan. Pengelolaan hutan pada dasarnya menjadi kewenangan pemerintah dan 

atau pemerintah daerah. Salah satu sasaran yang ingin dicapai dalam pengelolaan 

hutan adalah terjadinya peningkatan kesejahteraan masyarakat pada umumnya, 

dan khususnya masyarakat yang tingal di sekitar hutan, maka di dalam 

pengelolaannya harus dilaksanakan secara professional (Ridwan, 2023). 

Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) merupakan hasil hutan baik nabati 

maupun hawani beserta produk turunannya dan budidayanya kecuali kayu yang 

sudah ditetapkan tentang Hasil Hutan Bukan Kayu. Salah satu Hasil Hutan Bukan 

Kayu (HHBK) yang memiliki potensi besar sumberdaya hutan dan belum dikelola 
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secara maksimal berdasarkan asas kelestarian lingkungan. Pemungutan hasil 

hutan bukan kayu pada umumnya merupakan kegiatan tradisional dari masyarakat 

yang berada di sekitar hutan, bahkan di beberapa tempat, kegiatan pemungutan 

hasil hutan bukan kayu merupakan kegiatan utama sebagai sumber kehidupan 

masyarakat sehari-hari. Sebagai contoh, pengumpulan rotan, pengumpulan 

berbagai getah kayu seperti getah kayu agathis, atau kayu shorea dan lain-lain. 

(Permenhut No 35/MENHUT-II/2007) 

Berdasarkan fungsi ekologis dari wilayah darat HKm-Gempa 01 dengan luas 

213 Ha yang belum dimanfaatkan secara maksimal dan untuk mengetahui 

seberapa besar potensi hasil hutan bukan kayu pada wilayah HKm-Gempa 01, 

maka keberadaan HHBK harus terdata dengan jelas, sehingga diperlukan 

penelitian tentang “Inventarisasi Hasil Hutan Bukan Kayu pada Ekosistem 

Darat di IUPHKm Gempa 01 Kabupaten Bangka Tengah Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Jenis-jenis Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) apa saja yang ada di HKm 

Gempa 01? 

2. Bagaimana Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) di HKm Gempa 

01 ? 

3. Bagaimana Pengembangan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) di HKm 

Gempa 01? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui dan menganalisis keberagaman jenis HHBK yang ada di HKm 

Gempa 01. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pemanfaatan HHBK di wilayah HKm 

Gempa 01 saat ini. 

3. Untuk menganalisis Pengembangan HHBK di HKm Gempa 01 untuk yang 

akan datang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Sebagai pertimbangan dalam meningkatkan potensi dan pemanfaatan HHBK 

di wilayah IUPHKm Gempa 01 

2. Dapat memberikan informasi bagi peneliti dan menjadikan referensi bagi 

penelitian selanjutnya. 
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